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Abstract. Traditional minimum tillage had been practized in Indonesia due to
lack of labour forces or time factor on land preparation for additional c¢rop of a
certain cropping system. -

Minimum tillage often produced unconsistent yileds. This is mainly due to type of
soil and suitabllity for minimum tillage, mulching, herbicides, weed dynamics,
herbicide residues, and other inputs which are discussed in this paper. ‘

Good prospect and its constraints for especially in food crop production is also
presented. '

Abstrak.. Pengolahan tanah minimum secara tradisional ada di Indonesia, yang
disebabkan kurangnya tenaga atau waktu tersedia untuk pengolahan tanah tanam-
an berikutnya.

Pengolahan tanah minimum hasilnya sering belum konsisten. Beberapa pembatas
utama seperti jenis tanah dan kesesuaiannya mulsa, herbisida, dinamika gulma, re-
sidu herbisida, sarana lain dan skala penerapannya pada saat ini dibahas pada tu-
lisan ini. - -

Prospek yang terbuka terutama bagi tanaman pangan dan pembatasnya diungkap-
kan juga. ) p : :

- PENDAHULUAN

Penelitian beberapa tahun menunjukkan bahwa pengolahan tanah yang terlalu .
sering malah cenderung merusak, di samping dapat menjadi terlalu mahal. Apalagi -
pengolahan dengan alat-alat berat akan menyebabkan kerusakan struktur dan pe-
madatan tanah (Arnon, 1972). Hal ini terutama jelas terlihat bila kandungan ba-
han organik tanah sangat rendah (Free, 1960). Pada tanaman buah-buahan tahun-
an tanpa olah tanah menunjukkan kelebihan dalam hal struktur, penetrasi akar
yang lebih dalam yang menyebabkan butiran tanah lebih kecil, kemudian akar yang
lembut mengikat butiran-butiran yang kecil menjadi satu. Lagipula akar yang ma-
ti dan terdekomposisi menjadi saluran bagi aliran udara dan air dalam tanah.
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Kecenderungan untuk mengurangi operasi pengolahan tanah menjadi nyata
pada waktu sekarang, dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu : (1) meninggalkan operasi
pengolahan tanah yang sumbangannya dari segi beaya akan lebih kecil dari pada
sumbangannya terhadap kenaikan produksi; dan (2) mengkombinasikan dengan prak-
tek pertanian yang lain. '

Pengolahan tanah minimum menjadi lebih ekonomis dan praktis karena di-
buat peralatan pengolahan dikombinasikan dengan sebar bibit, dan dikembangkan-
nya herbisida untuk keperluan ini.

‘Hasilnya meskipun tidak selalu konsisten, tetapi pada umumnya baik pada je-
nis tanah dan tekstur tanah tertentu, serta terlihat bila telah dilakukan selama
2 - 3 tahun. Oleh karena itu pengolahan minimum biasanya didefinisikan sebagai
usaha mengurangi operasi pengolahan tanah sampai minimum untuk memantapkan
persemaian, perkecambahan yang baik, dan lingkungan tumbuh yang memadai.

PENGOLAHAN TANAH MINIMUM TRADISIONAL DI INDONESIA

Metoda tebas-tebang bakar dan tanam (slash and burn) mungkin  merupakan
cara pengolahan tanah minimum yang terbanyak dipraktekkan di Indonesia. Pe-
nyebab utama adalah nisbah lahan/tenaga kerja yang besar, sehingga kemungkinan
berpindah-pindah masih terbuka dan sulit untuk program yang intensif.

 Perbaikan sifat fisik dan kimia yang dihasilkan dalam sesaat akan membaik,
namun kemudian akan menyusut dengan berjalannya waktu. Di Irian Jaya, sesudah
pembakaran akan dibiarkan dulu sementara sampai tumbuhan liar tumbuh baru ke-
mudian ditanami dengan ubi-ubian (Soemono, 1989). Di Sumatera maupun Kali-
mantan, praktek peladangan berpindah biasanya diusahakan untuk padi ladang dan
palawija lainnya. Sistem ini memang sesuai dengan ketersediaan tenaga, peralat-
an dan tingkat teknologi yang dipunyai petani, Namun demikian blla putaran daur
ulang. makin pendek, maka pemulihan tanah tidak tercapai. Demikian pula bila
praktek ini tidak disertai program konservasi tanah dan air, maka kerusakan ling-
kungan menjadi fenomena yang nyata.

Faktor tenaga bukan satu-satunya yang menyebabkan praktek pengolahan ta-
nah minimum dilakukan. Di daerah Nusa Tenggara Barat dan Timur karena terba-
tasnya hujan, maka hanya tersedia waktu yang sempit bagi pengolahan tanah. Ber-
bagai cara pengolahan tanah dinyatakan dalam dialek lokal, namun yang utama
adalah tanah hanya diolah minimum sebatas daerah yang akan ditanami atau hanya
ditugal saja pada tempat benih diletakkan. Di Nusa Tenggara Barat, metoda ini
telah diganti dengan sistem gogo rancah apabila air memungkinkan. Periode pe-
ngolahan tanah yang singkat diperpanjang dengan pengolahan tanah sewaktu ma-
sih kering. ‘ '

Pada daerah pekarangan, kintal merupakan usahatani intensif di P. Timor.
Sedangkan pada ladang yang dilakukan berpindah-pindah pengolahan tanahnya sa-
ma dengan pekarangan yaitu membuat lobang tanam dengan besigale atau tugal
sedalam 5 - 10 cm (Sumiasri dan Rahayu, 1989).



'Pengolahan tanah minimum- selam karena sempitnya waktu tersedia juga ka-
rena diinginkan memasukkan lagi komoditi lain ke dalam  pola tanamnya. Istilah
walik dameni (balik jerami) adalah memanfaatkan jerami sebagai  mulsa dan benih
diletakian dalam’ lubang tugal. Demikian pula ada kemungkinan bahwa tempat
barisan tanam hanya dibabad, dikikis atau tanah hanya dicangkul sekali.

Damanik (1989) memmjukkan bahwa persiapan tanah yang berbeda tidak me-
nunjukkan perbedaan yang nyata terhadap: parameter tumbuh, komponen hasil,
gabah kering dan kadar air tanah (Tabel l).

~ Tabel l Pengaruh penyiapan lahan terhadap jumlah anakan, LTR, gabah hampa (%) dan produksx padi
. Table 1.; hﬂuenca of land preparation on tiller, RGR barenness and yield of Rice

\ ' Jumieh | Lajutumbuh - Produksi
Perlakuan © relatif (LTR) - ham;m gabah kering
Treatmerit ' (m"o'fa't‘"im' - g/g/minggu A% (ton/ha)
o L . _ " (RGR) (berenness (%) yield
" : gtug;lm tx 16,8 0,24 : 23,70 ' 1,83
hoe and planted a , , ;
T2 dikikis, difugal ;16,5 ¢ 025 2305 1,78
T3 dibabad, ditugal 67 028 2847 1,78

Dari pengukuran kadar air ternyata bahwa perlakuan T} adalah b, 85%- Tz = lm,
83%; dan T3 = 44,90%, keadaa.n ini disebabkan pula karena ]umlah curah- hujan

yangmhﬁi Besar.

‘Teknologi tanpa olah tanah memang memungkinkan tenggang antara panen
dan tanam (turn around time) menjadi lebih pendek antara 0 - 7 hari (Syarifuddin,
1988). Karena itu penanaman sesudah dua kali padi dxmungkmkan dan intensitas
tanam ditingkatkan 100% lebih besar lagi. Keadaan ini hanya dibatasi pada dae-
rah-daerah dengan drainase buruk. :

PENGOLAHAN TANAH MINIMUM DI INDONESIA

Metoda olah tanah minimum mer/upakan perpaduan antara sistem perladang-
an dan pertanaman modern. Sistem ini merupakan sistem olah tanah lestari (con-
servation tillage) dimana tanah tidak diolah mekanis, kecuali lubang atau alur ta-
naman dan gulma dikendalikan secara kimia dan kemudian dimanfaatkan sebagai
mulsa (Phillips dan Phillips, 1984). Penurunan temperatur tanah yang terjadi pada
sistem tanpa olah tanah d1 tropxka basah malah menguntungkan perkecambahan
benih.

Pengolahan tanah minimum sudah chterapkan pada skala luas bagi beberapa ta-
naman pangan tertentu, namun kebanyakan daerah baru dicoba pada taraf pilot
proyect. Dari berbagal pengalaman dan tulisan dapat disarikan sebdgai berikut.




Tanah dan Kesesuaian Tanah untuk Tanpa Olah

Sinukaban (1987) menegaskan bahwa budidaya semacam ini dapat menekan
erosi sampai sebesar 90% dan aliran permukaan sebesar 45%. Pada dasarnya ke-
efektifan metoda ini tergantung : (1) persentase permukaan tanah yang tertutup
oleh sisa-sisa tanaman/gulma, (2) kekasaran permukaan dan guludan kecil yang
terbentuk; (3) sisa tanaman/guludan yang terbenam; dan (4)  erodibilitas tanah.
Budidaya semacam ini sangat sesuai diterapkan pada lahan yang relatif gembur
(berat isi < 1,2 g/¢m?) dan solumnya relatif dangkal, kurang dari 40 cm (Rachman,
1987). Demikian pula bila lahan kering berlereng, mudah tererosi, bahan organik
dan kapasitas menahan air rendah (Utomo, 1987).

Perlunya sifat drainase yang baik (Syarifudin, 1988) dan kelembaban tanah
sedikit di bawah kapasxtas lapang (Djajakirana et al., 1987) merupakan pra syarat
bagl berhasilnya metoda ini. Secara spesifik Lal (1985) melaporkan bahwa produk-
si tanaman tanpa olah pada tanah Alfisol di Nigeria lebih baik tanggapnya diban-
dingkan dengan hasil pada tanah Ultisol. Tetapi dengan menggunakan tanaman
yang toleran terhadap kemasaman tanah, tanggap tanaman  pada-tanah Ultisol
ternyata lebih baik. Pada tanah Oxisol d1 Brasil, kedela: dengan tanpa olah mem-
berikan hasil yang tinggi.

. Sampai berapa tahun tanah tidak perlu diolah, 2 - 3 tahun atau kurang, dan
itu tergantung dari : (1) jenis liat; (2) bahan organik; (3) ukuran agregat; (4) kation
atau senyawa tertentu dalam tanah, dan (5) gatra lain-lain yang berkaitan dengan
peralatan yang digunakan (Dlalakuana et al., 1987).

Mulsa

Ciri khas budldaya konservasl ini adalah penggunaan mulsa, gulma dan sisa
tanaman lain di permukaan tanah. Dengan mulsa 4 ton jerami/ha produksi jagung
dilipatkan 2 kali di Bogor (Barus et al., 1981). Demikian pula Syarifuddin (1988
menunjukkan secara tégas manfaat mulsa (Tabel 2), dimana perlakuan- mulsa/6 ton/
ha menghasilkan produksi jagung dan kedelai yang tinggi.

Tabel 2. Produks; jagung dan kedelai pada percobaan persiapan tanah di Aceh Utar&
Table 2, Corn and Soybean plan yields as affected by tillage experiments in Aceh

" Produksi
Persiapan tanam (yleld) )
land preparatfons - Jagung Kedelal
. : {corn) {ton, /ha) ’ (Wymm)
Tanpa diolah + paraquat ’ 1,01 2,24
(no till +paraquat)
Tanpa diolah + mulsa 6 ton/ha 3,32 2,30
{no till + mulching) .
changkul 1 kali (hoe 1x) 0,79 ' 2,05
Dicangkul 2 kall (hoes 2x) 1,36 2,19
Ditraktor 1 kali ' 1,97 -
(tractored 1x) .
Ditraktor 2 kali 2,09 -
(tractored 2x) ' ‘
Tanpa diolah  (no till) ' - 2,19
Dicangkul 1 kali + mulsa - 2,19
(hoe + muiching)’
Ditraktor ‘1 kali + cangkul 1 Kkali . - : 1,31

(tractored-lx +hoe 1x)




Sutarto, Bangun, dan Subakti (1988) selain menunjukkan pengaruh mulsa pada pe-
nurunan kekuatan tanah, juga penekanan pertumbuhan kembali gulma. Pengaruh
mulsa jauh melebihi pengaruh variasi pengolahan tanah dan pérbedaan penempatan
biji.

Utomo (1986) menunjukkan pentingnya kuahtas mulsa yang digunakan, dimana
ditunjukkannya bahwa mulsa legum menghasilkan jagung yang berproduksi leblh
tinggi. Demikian pula Priatna ? 987) melaporkan hasil kedelai yang lebih rendah
pada sistem tanpa olah dengan alang—alang (10 ton/ha) dari pada olah tanah mini-
mum yang biasa. Meskipun hal ini diduga karena tanah percobaan yang dlgunakan
adalah Inceptisol masam dengan curah hujan tmgg1

Herbisida, Gulma dan Dinamika Gulma

Penggunaan herbisida sepatutnya disesuaikan dengan jenis gulma dan tanaman
budidaya yang diusahakan. Penelitian lebih lanjut oleh Subardja (1988) dan Wiro-
atmodjo (1989) tentang dinamika gulma menunjukkan bahwa  suksesi gulma juga
menentukan cara aplikasi dan jenis herbisida yang perlu dipakai. .

Di Indonesia, sepanjang pustaka tersedla, menunjukkan bahwa Dalapon, Gli-
fosat, Glufosinat, Imasapyr, dan Paracol merupakan herbisida yang umum dipakai
pada program pengolahan tanah secara minimum. Hasil penelitian menunjukkan
hanya terdapat sedikit perbedaan, ataupun tidak berbedanyata di antara perlakuan
herblsida tersebut. Namun demikian terdapat keunggulan dan kelemahan yang
berbeda-beda terhadap gulma sasaran, kualitas air pelarut, jangka waktu efikasi
dan residunya di tanah, :

Untuk tanaman pangan yang pernah dicobakan selain herbisida tersebut di
atas Target, Basta, Asulam, dan Paraquat untuk tanaman sayuran adalah Lasso se-
dang untuk penyiapan hutan tanam industri dengan Imazapyr. Penentuan herbisida
yang digunakan adalah penting karena populasi gulma suksesi yang tidak dikendali-
kan masih berpengaruh terhadap tanaman budidaya.

Studi dinamika gulma yang dilakukan Wiroatmodjo (1989), menunjukkan bah-
- wa persentase gulma berdaun lebar meningkat sampai 8 minggu sesudah tanam dan
kemudian menurun. Dari penelitian ini disarankan untuk menyemprot herbisida
pra-tumbuh sesudah pengendalian gulma awal, dan diusahakan lebih banyak kon-
tak dengan tanah sehingga biji gulma dimatikan.

Residu Herbisida

Wiroatmodjo, Tjitrosemito dan Rusban (1987), menunjukkan model interaksi
bolak-balik antara herbisida - partlkel tanah - akar, sebagai model persistensi
herbisida di dalam tanah. Hal ini sesuai dengan hipotesa penulis terdahulu (Karen,
Foy, and Ashton, 1968 serta France and Thornley, 1984). Herbisida yang sampai
ke tanah selain diadsorpsi juga masuk ke dalam larutan tanah dan bergerak ke se-
gala arah terutama strata yang lebih rendah, sedangkan sebagian lain mengalami
degradasi dan berada dalam keseimbangan dengan larutan tanah.

Residu biasanya ter jadi karena kontak langsung butiran herbisida dengan ta-
nah bukan hasil dekomposisi dari gulma sesudah disemprot herbisida. Purwanto
(1987) menunjukkan bahwa Imazapyr (1,5 kg b.a./ha) % minggu setelah penyem-
protan masih amat beracun terhadap padi. Studi lanjutan menunjukkan bahwa



meski dosisnya diturunkan sampai 0,5 kg b.a./ha tetapi 8 minggu setelah penyem-
protan ‘masih amat beracun bagi padi (Tjitrosoedirdjo, Wiroatmodjo dan Utomo,
1987). Tetapi peneliti yang sama menunjukkan bahwa keracunan Imazapyr (2,0 kg
b.a./ha) tidak lagi terlihat walaupun penanaman hanya 1 bulan setelah perlakuan.
Kadar liat dan bahan organik tinggi biasanya mampu meredam kelebihan residu.

' Sarana Lain

Herbisida sering bukan satu-satunya sarana produksi pertanian yang diguna-
kan pada budidaya tanpa olah, apabila hasil optimal ingin  dicapai. Pengapuran
dan perlakuan mulsa akan membantu keberhasilannya sistem ini (Utomo, 1987).
Pemupukan P diperlukan untuk tanpa olah pada kedelai di Darmaga (Yahya, Sulis-
tyono dan Haryono, 1987), di lain pihak Wiroatmodjo dan Zulkifli (1988) meskipun
tidak nyata menunjukkan kenaikan produksi nilam dengan pengolahan tanah kon-
servasi dan tambahan pembenah tanah ALS (soil condotioners). Pada umumnya

masukan tambahan harus disesuaikan dengan kebutuhan, misalnya perlunya kapur
untuk menaikkan aktivitas mikroba tanah (Anas dan Bangun, 1989).

Skala Penerapan

Berbagai tanaman pangan telah dicobakan dengan sistem tanpa oleh, yaitu
padi, jagung, kedelai, kacang hijau, ubi kayu, dan sebagainya. Nampaknya pada
tanaman pangan ini peluang untuk penerapan lebih cepat dilaksanakan. Beberapa
daerah yang telah melewati pilot proyek di antaranya kedelai sesudah padi di Su-
matera Selatan dan jagung di Kalimantan Barat.

Pada skala percobaan telah dicobakan juga pada teh di tanah Andosol (Purna-
ma, Sanusi dan Wibowo, 1987), dan nilam (Wiroatmodjo dan Zulkifli, 1988). Demi-
kian pula pada skala yang lebih fuas diterapkan pada penyiapan Hutan Tanaman
Industri (Ismail dan Supantana, 1988). Demikian juga pada tanaman sayuran telah
diteliti dengan baik (Arif et al., 1987).

PROSPEK DAN DAMPAK NASIONAL

Syarifuddin (1988) menunjukkan kemungkinan menaikkan intensitas tanam de-
ngan teknologi tanpa olah tanah pada areal tanam sebagai berikut :

1 x palawija sesudah 2 x pédi sawah

2,7
2 x palawija sesudah | x padi sawah 3,5 juta ha
1 x palawija sesudah 1 x padi sawah dan 1 x palawija 1,8 juta ha
1 x palawija di lahan kering 1,0 juta ha
1 x padi sesudah 1 x padi rawa 0,2 juta ha
1 x palawija sesudah padi rawa 0,1 juta ha
' 0,3 juta ha

Naiknya intensitas tanam akan diharapkan menaikkan pendapatan. Dari ber-
bagai percobaan, tanpa olah tanah dapat menaikkan pendapatan Rp. 360.000,- le-
* bih besar dari 6lah konvensional (Utomo, 1987), atau pendapatan sekitar Rp. 500.
000,- (Syarifuddin, 1988).



Hambatan penerapan tanpa olah ini disebabkan oleh batasan tanah dan kese-
suaian tanah, modal ketrampilan dan penguasaan teknologi, penyediaan ~ bibit, pe-
ngaturan dan pengelolaan air, dan faktor lain. Untuk memantapkan metoda ini
- barangkali perlu suatu penelitian uji berbagai lokasi (multilocation test).

DAFTAR PUSTAKA

Anas, L. dan P. Bangun 1989.. Mikroorganisme dan Budidaya Pertanian oleh
- tanah minimum. Seminar Nasional IIl BDPTOT Bogor. 14 pp.

- Arif, A., Lelyani, O.R. Madkar dan Z. Abidin 1987. Penggunaan Herbiéida Roundup
dalam Bertanam Sayuran dengan Pengolahan Tanah Minimum ' )
Prosiding Seminar I BDPTOT Bogor. 43-52 pp. -

. Arnon, D.I. 1972. Crop Production in Dry Region. Plant Sci. Monograph. 650 pp.

Bangﬁh, P. dan Iskandar 1988. Budidaya Jagung Menggunakan Paket Teknologi Her
bisida. Pros. Seminar Nasional Il BDPTOT Bogor. 95-103 pp.

Barus, A., Suwardjo dan Haryadi 1984. 'Pehgamh Pengolahan Tanah, Mulsa dan
Herbisida terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Tanah Latosol. Cita-
yam. Pros. Pertemuan Teknis Penelitian Tanah. Puslit Tanah. 263 - 276 pp.

Damanik, B.S.J. 1989. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Gogo pada Berbagai
~ perlakuan agronomi. Thesis Doktor FPS-IPB. 382 pp. . :

Djajakirana, G., D.A. Santosa, I. Anas dan G. Soepardi 1987. Tanah yang Dapat Di-
perlakukan Tanpa Olah Tanah.. Pros. Seminar Nasional I BDPTOT Bogor.
35 - “l pp'

Free, G.R. 1960.  Minimum Tillage for Soil and Water Conservation. Agric.. Eng.
- 41396 - 99, 103 pp. - o '
Ismail, T. dan M. Supantana 1988. Pényia_pan Hutan Industri dalam Rehabilitasi La-
han Alang-alang dengan Herbisida Assault. Pros. Seminar Nasional Il BDPTOT
BOgOl'. 81 - 93 ppo

- Lal, R. 1985. No tillage in the lawland humid tropics. In: Hargrove, W.C., F.C.
Boswell, and G.W. Langdale (eds.). Proc. of 1985 Southern Region No Tillage
Conference, Griffin, Georgia. 235 - 241 pp.

Priatna, S. J. 1987. Pengaruh Pengolahan Tanah, Pemupukan P dan Pemberian
Mulsa Terhadap Suhu, Kadar Air dan Ketersediaan P Tanah pada Pengusahaan
Tanaman Kedelai di Tanah Kambisol Distrik Gelumbang. Seminar Fak. Perta-
nian UNSRI II November 1987. -

Rachman, L.M. 1987. Penerapan sistem budidaya pertanian tanpa olah tanah di-
tinjau dari sifat fisik tanah. Pros. Seminar Nasional I BDPTOT Bogor.
13 - 23 pp. : :

Sinukaban, N. 1987. Pengolahan Tanah Konservasi pada Pertanian Tanaman Padi
dan Jagung. . Pros. Seminar Nasional I BDPTOT Bogor. 25 - 34 pp.



Soebardja, B. 1988. Budidaya Jagung Hibrida Tanpa Olah Tanah menggunakan Gli-
fosat di lahan penuh Alang-alang. Pros. Seminar Naslonal II BDPTOT Bogor.
47 - 52 pp..

‘Soemono 1989, Budxdaya Pertanian Tanpa Olah Tanah di Irlan Jaya. Seminar Nasio-
nal Il BDPTOT Bogor. 8 pp.

Sﬁmiasﬂri, N. dan M. Rahayu 1989. ,}.Kajiar'lPersi‘apan Lahan pada Beberapa bentuk
Usahatani Lahan kering Timor. Seminar Nasional Il BDPTOT Bogor. 14 pp.

Sutarto, LV., P. Bangun dan Subakti 1988. Penampilan Pertumbuhan dan Hasil ke-
delai terhadap Pengolahan Tanah minimum, Pemberian Mulsa dan Penempatan
Biji setelah Padi Sawah. Pros. Seminar Nasional II BDPTOT Bogor.
53 - 68 pp.- ’

Syarifuddin K., A. 1988. Tanpa Olah Tanah dalam Pola Tanam. Pros. Seminar Na-
' sional II'BDPTOT Bogor. 1 - 15 pp.

T;itrosoedprdjo, S., J. Wiroatmodjo dan I.H. Utomo 1987. Pertanian dengan Olah
Tanah Konservasi pada Padang Alang-alang. Pros. Seminar Nasxonal L Bogor.
1-11pp.

Utomo, M. 1987. Budidaya Pertanian Tanpa Olah Tanah untuk Pertanian Lahan Ke-
ring. Pros. Seminar Nasional I BDPTOT Bogor. 73 - 83pp. . . -

Wiroatmodjo, J. 1989, Dinamika Populasi ¢ Gulma. pada Olah Tanah Lestari dengan
- perlakuan herbisida. Buletin Agrononu XVIII (2): 4 - 11 pp.

Wiroatmodijo, J. dan Zulkifli 1988. Penggunaan Herbisida dan Pembenah Tanah
(Soil Conditioner) pada BudidayaTanpa Olah Tanah untuk Tanaman Nilam (Po-
gostemon cablin Benth.). Pros. Semmar Nasional II BDPTOT Bogor.

. 23-37pp. - .

\Viroatmod)o, Jey S. Tjitrosemito dan Rusban 1987. Nisbah Tajuk-Akar sebagai Pa-
rameter Uji Biologi Pengaruh ResiduHerbisida Imazapyr. Pros. Seminar Nasio-
nal I BDPTOT Bogor. 95 - 104 pp.

Yahya, S., E. Sulistyono Dan Haryono 1987. Pengaruh Pemupukan P pada Berbagau
Metode Pengolahan Tanah terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai. Pros. Se-
minar Nasional I BDPTOT Bogor. 85 - 93 pp. _




	Pendahuluan
	Pengolahan Tanah Minimum Tradisional di Indonesia
	Pengolahan Tanah Minimum di Indonesia
	Prospek dan Dampak Nasional
	Daftar Pustaka

